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Abstrak

Gambas (Luffa acutangula, L.) adalah tanaman sayuran semusim yang termasuk golongan sayuran buah yang berasal dari India,
namun telah beradaptasi baik di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe dan aplikasi kompos kulit bawang merah dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman gambas. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu :
pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe dan kompos kulit bawang merah. Pemberian pupuk organik cair limbah
industri tempe terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : BO = control/tanpa perlakuan, B1 = Pupuk Organik Cair 22 ml/L, B2 = Pupuk
Organik Cair 44 ml/L, B3 = Pupuk Organik Cair 66 ml/L. Faktor kedua kompos kulit bawang merah terdiri dari 4 taraf perlakuan,
yaitu : PO = Control/tanpa perlakuan, P1 = Kompos Kulit Bawang Merah 10 ton/ha (1,2 kg), P2 = Kompos Kulit Bawang Merah 20
ton/ha (2,4 kg), P3 = Kompos Kulit Bawang Merah 30 ton/ha (3,6 kg). Variabel pengamatan meliputi : panjang tanaman (cm),
jumlah daun (helai), diameter buah per tanaman sampel (cm), panjang buah pertanaman sampel (cm), bobot buah per tanaman
sampel (g), bobot buah per plot(g), jumlah buah per plot (g). Hasil penelitian menunjukkan adanya kombinasi antara pemberian
pupuk organik cair limbah industri tempe dan kompos kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, dan
bobot buah per tanaman sampel, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, diameter buah, panjang buah, bobot buah
per plot dan jumlah buah per plot.

Kata Kunci: Gambas; pupuk organik cair limbah industri tempe; kompos kulit bawang merah; pertumbuhan dan produksi

Abstract

Gambas (Luffa acutangula, L.) is an annual vegetable plant belonging to the fruit vegetable group originating from India, but has
adapted well in Southeast Asia including Indonesia. This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer application from
tempe industrial waste and application of onion peel compost on the growth and production of gambas. This research method uses a
factorial randomized block design (RAK) which consists of 2 factors, namely: application of liquid organic fertilizer from tempe
industrial waste and onion skin compost. The provision of liquid organic fertilizer for tempe industrial waste consists of 4 levels of
treatment, namely: B0 = control/without treatment, B1 = Liquid Organic Fertilizer 22 ml/L, B2 = Liquid Organic Fertilizer 44 ml/L,
B3 = Liquid Organic Fertilizer 66 ml/L L. The second factor of onion peel compost consisted of 4 levels of treatment, namely: PO =
Control/without treatment, P1 = Shallot Skin Compost 10 tons/ha (1.2 kg), P2 = Shallot Compost 20 tons/ha (2 ,4 kg), P3 = Compost
of Shallot Skin 30 tons/ha (3.6 kg). Observation variables included: plant length (cm), number of leaves (strands), fruit diameter per
sample plant (cm), fruit length from sample plant (cm), fruit weight per sample plant (g), fruit weight per plot (g), number of fruits
per plot (g). The results showed that the combination of liquid organic fertilizer from tempe industrial waste and onion peel compost
had a significant effect on plant length and fruit weight per sample plant, but had no significant effect on leaf number, fruit diameter,
fruit length, fruit weight per plot and number of fruits per plot.
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PENDAHULUAN

Gambas (Luffa acutangula, L) adalah tanaman sayuran semusim yang termasuk golongan
sayuran buah yang mengandung nutrisi seperti vitamin, mineral dan serat. Tanaman ini termasuk
dalam famili Cucurbitaceae, berasal dari India, namun telah beradaptasi baik di Asia Tenggara
termasuk Indonesia.

Tanaman ini merupakan tanaman memanjat/merambat dengan alat pemegang yang
berbentuk pilin, batang gambas panjang, kuat, lebih kuat dari pada labu siam, panjang batangnya
dapat mencapai puluhan meter, akar tanaman gambas bulat panjang, batang tanaman gambas
bersegi permukaannya berambut halus, basah dan panjang. Tanaman gambas memiliki banyak
khasiat sebagai obat, Kulit buah yang kering dimanfaatkan sebagai spons pembersih, dan gambas
juga dapat diolah menjadi aneka sayuran lezat mulai pucuk daun maupun buah muda. (USDA,
2019).

Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih mengarah pada gaya hidup sehat
menyebabkan konsumsi sayuran mengalami peningkatan. Sayuran menjadi salah satu menu
penting sehari-hari karena menjadi sumber vitamin, mineral dan sumber serat alami. Tanaman
gambas memiliki nilai gizi yang tinggi karena kandungan nutrisinya beragam (Pingale. et al, 2018).

Budidaya tanaman gambas di Indonesia masih belum di usahakan secara maksimal, sehingga
belum ada data tentang produksi tanaman gambas di BPS Sumatera Utara, berdasarkan survei
pada pasar tradisional, warung dan pertokoan sayur harga gambas terbilang tinggi dengan harga
mencapai 15.000,00/kg. Hal ini menjadi salah satu prospek pengembangan gambas yang dapat
dijadikan alternatif budidaya tanaman gambas oleh petani. (Br Bangun, R. 2016).

Menurut Badan Pusat Statistik di Indonesia, produksi tanaman gambas meningkat menjadi
17,85 juta ton pada tahun 2019 (BPS,2019). Selama kurun waktu tahun 2013- 2019 mengalami
peningkatan rata-rata 35,60% dari 12,25 juta ton pada tahun 2013, dan meningkat menjadi 17,85
juta ton pada tahun 2019 (BPS, 2019). Gambas mengandung beberapa unsur mikro antara lain
besi, dan seng. Mineral yang terdapat dalam gambas berupa besi 0,36 mg/100 g, fosfor 31 mg/100
g, kalsium 14 mg/100 g, magnesium 20 mg/100, dan seng 0,17 mg /100 g. Mineral yang dominan
pada gambas adalah kalium, fosfor, magnesium, dan kalsium (Dandge. et al, 2012).

Banyaknya manfaat yang dapat diambil dari tanaman gambas menjadikan tanaman gambas
berpotensi untuk dikembangkan, namun meskipun demikian tanaman gambas belum menjadi
komoditi yang diperhitungkan di Indonesia. Produksi gambas masih terbatas untuk konsumsi
rumah tangga saja. (Diatara, S., & Nurpilihan, N. 2019).

Upaya yang harus dilakukan agar permintaan pasar terhadap tanaman gambas semakin
meningkat. Dengan demikian, produktivitas dan mutu hasil tanaman gambas perlu ditingkatkan
untuk memenuhi kebutuhan sehingga permintaan pasar dapat terpenuhi. Salah satu upaya yang
dapat di lakukan yaitu dengan pemberian bahan organik kedalam tanah. Bahan organik berperan
dalam memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan kandungan hara menambah daya serap air,
dan memperbaiki kehidupan mikro organisme dalam tanah (Indriani, 2006). Salah satu bahan
organik yang dapat digunakan ialah pemupukan bertujuan untuk menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. (gultom, 1. 2018).

Limbah cair industri tempe berasal dari pencucian, perendaman dan perebusan kedelai.
Kandungan unsur hara yang terdapat dalam limbah cair industri tempe adanya hara makro dan
mikro esensial ( N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik ). Limbah cair tempe
memiliki kandungan senyawa terdiri dari protein sebesar 0,42 %,
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Lemak 0,13 %, karbohidrat 0,11 %, air 98,87 %, kalsium 13,60 ppm, fosfor 1,74 ppm dan
besi 4,55 ppm. Limbah cair industri tempe didefinisikan sebagai air sisa perebusan kedelai yang
dihasilkan selama proses pembuatan tempe. Pemanfaatan limbah cair industri tempe merupakan
salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Menurut Zuchrotus, (2009)
menyatakan bahwa limbah cair industri tempe mengandung N (0,45%), P (0,087%), dan K
(0,086%).

Penggunaan kompos dari kulit bawang merah ini diketahui mengandung senyawa aktif yang
dapat digunakan sebagai pengendali hama, selain itu Metabolit sekunder yang terkandung pada
bagian kulit bawang merah di antaranya yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, polifenol,
dan kuersetin yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba (Soemari, 2016; Rahayu et al,, 2015).
Adanya beberapa zat dan senyawa yang terdapat pada kulit bawang merah bisa memberikan
kesuburan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan buah dan bunga pada tanaman.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) dengan Pemberian
Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Industri Tempe dan Kompos Kulit Bawang Merah. (Br Bangun,
R.2018).

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang
berlokasi di jalan PBSI, Kenangan baru, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat
sekitar 22 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2021 sampai dengan Januari 2022.
Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Benih Gambas hibrida F1 varietas
Mahkota, Limbah Cair Industri Tempe pabrik “tempe dedek” berlokasi di jalan TJ]. Mulia, Gg karto,
Kecamatan Medan Deli, Kota Medan. Kulit Bawang Merah 150 kg, EM4 1 liter, Gula Merah 1 kg, air
beras 15 liter, air 5 liter, insektisida MATADOR 25 EC 50 ml dan fungisida Antracol 70 wp 250 g.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : tong/ember lengkap dengan tutup, selang,
gelas ukur, ajir bambu, pisau, tali rafia, gunting, cangkul, babat, meteran,sprayer, gembor,
timbangan, terpal, parang dan alat tulis.

Metode Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor pelakuan yaitu :

Faktor [ adalah pemberian pupuk organik cair (POC) limbah cair industri tempe (B) yang
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : BO = Kontrol 0 ml/L, B1 = Pupuk Organik Cair 22 ml/L, B2 =
Pupuk Organik Cair 44 ml/L, B3 = Pupuk Organik Cair 66 ml/L

Faktor Il adalah pemberian kompos kulit bawang merah dengan notasi (P) yang terdiri dari
4 taraf perlakuan yaitu: PO = Kontrol ( 0 kg/plot), P1 = Kompos Kulit Bawang Merah 10 ton/ha
(1,2 kg/plot), P2 = Kompos Kulit Bawang Merah 20 ton/ha (2,4 kg/plot), P3 = Kompos Kulit
Bawang Merah 30 ton/ha (3,6 kg/plot). Parameter yang diamati pada penelitian yaitu : Panjang
Tanaman (cm), Jumlah Daun (Helai), Diameter Buah Per Tanaman Sampel (cm), Panjang Buah Per
Tanaman Sampel (cm), Bobot Buah Pertanaman Sampel (g), Bobot Buah Per Plot (g), Jumlah Buah
Per Plot (g). (Ilyasa, M., Hutapea, S., dkk 2018).
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Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan Pupuk Kompos Kulit Bawang Merah

Pembuatan pupuk kompos dengan bahan kulit bawang merah sebagai berikut : Menyiapkan
alat dan bahan yang digunakan, kumpulkan kulit bawang merah 150 kg diatas plastik terpal yang
telah di siapkan, 1 kg gula merah di larutkan dengan air sebanyak 10 liter kemudian kedalam
larutan gula tersebut dimasukkan 1 liter (EM4) dan di aduk hingga merata. Larutan di siramkan
ke lapisan kulit bawang merah kemudian di aduk sampai rata.

Selanjutnya tutup dengan plastik terpal yang bertujuan agar menjaga suhu tetap pada
kondisi panas (702C) agar mikroorganisme yang merugikan mati. Setiap 1 minggu sekali bahan
kompos dibuka dan di aduk kembali sampai proses pengomposan selesai. Ciri-ciri kematangan
kompos yang sudah siap di gunakan adalah melakukan analisis pada kompos dengan hasil uji C/N
13.88 %, warnanya sudah berubah menjadi coklat kehitaman dan aroma kompos yang baik tidak
mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah serta
memiliki C/N 10-12 %. Jika perubahan warna sudah terjadi pada larutan dan aroma kompos tidak
mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah maka
kompos tersebut sudah bisa digunakan. Tetapi jika tidak ada perubahan warna dan aroma
mengeluarkan bau yang tidak sedap berarti kompos tidak dapat digunakan.

2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Cair Industri Tempe

Proses pembuatan pupuk organik cair yaitu sediakan alat dan bahan yang digunakan adalah
drum plastik yang ada penutupnya, selang, limbah cair industri tempe, gula merah, air, cucian
beras, dan EM4. Pertama dilakukan dengan memasukkan seluruh limbah cair industri tempe ke
dalam tong atau drum plastik yang sudah dipersiapkan, sebanyak 50 liter kemudian penambahan
cucian air beras diambil 15 liter, kemudian di lakukan fermentasi dengan melarutkan gula merah
sebanyak 1 kg kedalam air sebanyak 5 liter setelah semua tercampur, kemudian ditambahkan EM4
sebanyak 1 liter setelah itu aduk hingga merata kemudian tutup dengan menggunakan penutup
drum plastik.

Proses fermentasi ini berlangsung dalam 3 minggu dan tidak lupa untuk mengaduk 1 minggu
sekali supaya gas yang ada di dalam dapat terbuang. Ciri-ciri POC yang sudah matang dan siap di
gunakan adalah warnanya sudah berubah menjadi coklat kehitaman dan tidak berbau serta
memiliki pH sekitar 6,5-7,5 (netral) serta melakukan analisis dengan hasil uji Ph 5,86 (netral). Jika
perubahan warna sudah terjadi pada larutan dan aroma berbau seperti tape maka POC sudah bisa
digunakan. Tetapi jika berbau busuk berarti POC tidak dapat digunakan.

3. Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan cara terlebih dahulu mengukur luas lahan yang akan
digunakan. Membersihkan areal lahan seperti gulma, sampah - sampabh, batu dan lainnya dengan
cangkul, babat, dan garu. Setelah lahan bersih kemudian dilakukan pengolahan tanah dan
membentuk plot penelitian sesuai ukuran yang digunakan.

Pembuatan plot pada penelitian ini dilakukan setelah pengukuran. Ukuran plot 100 cm x 120
cm sejumlah 32 plot, jarak antar plot 50 cm, dan jarak antar ulangan 100 cm. Plot penelitian dibuat
dengan cara menaikkan tanah setinggi 30 cm, plot dibuat memanjang dari utara ke selatan.

4. Pemberian Kompos Kulit Bawang Merah

Pemberian kompos kulit bawang merah di lakukan 1 minggu sebelum penanaman. Pupuk
kompos kulit bawang merah di aplikasikan pada setiap plot sesuai taraf perlakuan yang
digunakan. Pengaplikasian dilakukan dengan cara menaburkan pupuk kompos kulit bawang
merah keatas permukaan plot setelah itu diratakan dengan tanah.
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5. Penanaman

Sebelum melakukan penanaman benih di rendam terlebih dahulu dengan air selama 10
menit. Penanaman benih pada penelitian ini dilakukan 1 minggu setelah pembuatan plot dan
pemberian pupuk kompos kulit bawang merah, dengan jarak tanam 40 cm x 50 cm.

Benih ditanam sebanyak 2 benih perlubang tanam di kedalaman 5 cm. Kemudian ditutup
kembali dengan tanah setebal 1-1,5 cm. Benih gambas ditanam langsung pada plot yang sudah
disiapkan.

6. Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Cair Industri Tempe

POC limbah cair industri tempe pada penelitian ini di aplikasikan pada satu minggu setelah tanam.
Pengaplikasian pupuk organik cair dengan menyemprotkan POC limbabh cair industri tempe sesuai
perlakuan. Aplikasi POC dilakukan satu minggu setelah tanam sampai dengan 5 MST, Jadi aplikasi
yang dilakukan sebanyak 5 kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Tanaman

Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah Industri Tempe (B) tidak berpengaruh nyata pada
umur 2 dan 3 MST tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 4 dan 5 MST terhadap
pertumbuhan panjang tanaman gambas. Selanjutnya pemberian kompos kulit bawang merah (P)
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang tanaman gambas pada umur 2 dan 3
MST. Akan tetapi, pemberian pupuk kompos kulit bawang merah berpengaruh sangat nyata pada
umur 4 dan 5 MST.

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test untuk faktor pupuk organik cair limbah industri
tempe dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Beda Rataan Panjang Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
industri Tempe

Rataan Pengamatan Ke-

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
POC Limbah Cair Industri Tempe
BO 1940 tn 13554 tn 207,42 cD 212,25 D
B1 2038 tn 10646 tn 238,08 abAB 241,33 aB
B2 1808  tn 97,63 tn 219,63 becBC 225,96 abC
B3 1674 tn 9408 tn 24583 aA 252,50 aA

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf o = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah Industri
Tempe (B) tidak berpengaruh nyata pada umur 2 dan 3 MST tetapi berpengaruh sangat nyata pada
umur 4 dan 5 MST terhadap pertumbuhan panjang tanaman gambas. Pada umur 4 MST Perlakuan
control (B0) tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan B1 (POC 22 ml/ 1). tetapi berpengaruh
nyata terhadap perlakuan B2 (POC 44 ml/I) dan B3 (POC 66 ml/1). Selanjutnya perlakuan B3 tidak
berpengaruh nyata pada perlakuan B1 tetapi berpengaruh sangat nyata pada perlakuan lainnya di
tingkat keyakinan 99%. Pada Umur 5 MST perlakuan control (B0) tidak berpengaruh nyata pada
perlakuan B1 dan B2 tetapi berpengaruh nyata pada perlakuan B3 Selanjutnya pada perlakuan B3
tidak berpengaruh sangat nyata pada perlakuan lainnya.

Hal ini pemberian dosis terbaik dalam peningkatan pertumbuhan panjang tanaman yaitu
pada 66 ml/l. Hasil analisis tanah juga menunjukan bahwa kandungan POC sudah cukup untuk
meningkatkan pertumbuhan yaitu N 0,35% (kriteria sedang), P 0,08% (kriteria tinggi), K 0,07%
(kriteria sedang). Unsur tersebut sangat berperan penting dalam pertumbuhan panjang tanaman.
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Menurut Sutejo (2002), bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama untuk pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman.
Hubungan antara pemberian pupuk orgaik cair limbah industri tempe dengan panjang
tanaman umur 5 MST dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tempe Industri

Dengan Panjang Tanaman Gambas Pada Umur 5 MST.

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa bentuk kurva respon hubungan antara pemberian Pupuk
Organik cair limbah industri tempe dengan Panjang tanaman adalah linear Positif, dengan
persamaan : y = 10,537x + 206,67. Nilai koefisien determinasi (R*> = 0,5971) menjelaskan bahwa
pemberian organik cair limbah tempe memberikan pengaruh sebesar 59.71% terhadap
peningkatan panjag tanaman gambas.

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test untuk faktor pemberian pupuk kompos kulit
bawang merah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Beda Rataan Panjang Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kompos Kulit Bawang
Merah

Rataan Pengamatan Ke-

Perlakuan

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
Kompos Kulit Bawang Merah
PO 18,75 tn 130,54 tn 235,42 aA 242,54 Ab
P1 18,03 tn 99,58 tn 217,54 cB 225,33 C
P2 19,13 tn 101,38 tn 238,75 abA 245,96 A
P3 18,68 tn 102,21  tn 219,25 bcB 218,21 bc

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf o = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari tabel 2 di atas pemberian kompos kulit bawang merah (P) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang tanaman gambas pada umur 2 dan 3 MST. Akan tetapi, pemberian
pupuk kompos kulit bawang merah berpengaruh sangat nyata pada umur 4 dan 5 MST. Pemberian
pupuk kompos kulit bawang merah sebanyak 20 ton/ha atau 2,4 kg/plot tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan PO dan berbeda nyata terdahap perlakuan lainnya pada tingkat keyakinan
95%. Selanjutnya perlakuan P2 tidak berbeda sangat nyata pada masing masing perlakuan. Pada
umur 5 MST perlakuan P2 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan PO dan berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini diduga penggunaan peningkatan panjang
tanaman gambas diakibatkan oleh hormon pertumbuhan yang dikeluarkan oleh kulit bawang
merah. Berdasarkan Hasil analisis kandungan hara yang terdapat pada kompos kulit bawang
merah yaitu N 0,76 % (kriteria sangat tinggi) , P 0,24% (kriteria sangat tinggi), K 0,55% ( kriteria
sangat tinggi), C-organik (10,51 %), C/N 13,88% (sedang).

Hal ini sejalan dengan pendapat Syafandi (2017), yang menyatakan Kulit bawang merah bisa
dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman. Selanjutnya pada umur 2 MST dan 3 MST pemberian
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pupuk kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman yang
dikarenakan C/N pada kompos masih tergolong sedang yang membuat aktivitas mikroba masih
terus berlanjut sehingga terjadi persaingan unsur hara di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Indriani (2006) menyatakan bahwa nilai C/N pada kompos yang tinggi akan
menghambat pertumbuhan tanaman.

Hubungan antara pemberian kompos kulit bawang merah dengan panjang tanaman umur 5
MST dapat dilihat pada gambar 2.

s .
= 250,00
o
= 240,00 -
I
£ 230,00 -
e y=-6,6042x+ 249,52
20220,00 - =0 ’
g RZ = 0,4065
= 210,00 -
&
200,00 | | ; .
PO Pl P2 P3
Pupuk Kompos Kulit Bawang Merah

Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kulit Bawang Merah Dengan
Panjang Tanaman Gambas Pada Umur 5 MST.

Berikutnya berdasarkan gambar 15 dapat dilihat bahwa bentuk kurva respon hubungan
antara pemberian Pupuk kompos kulit bawang merah dengan Panjang tanaman adalah linear
Positif, dengan persamaan : y = -6,6042x + 249,52. Nilai koefisien determinasi (R® = 0.40)
menjelaskan bahwa pemberian kompos kulit bawang merah memberikan pengaruh sebesar
40.00% terhadap peningkatan panjang tanaman gambas.

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan pupuk organik cair limbah industri tempe tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan jumlah daun gambas pada umur 2 MST hingga 4 MST tetapi
berpengaruh nyata pada umur 5 MST. Selanjutnya pemberian pupuk kompos kulit bawang
merah tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan jumlah daun pada 2 MST hingga 5
MST.

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test untuk faktor pupuk organik cair limbah
industri tempe dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Beda Rataan Jumlah Daun (Helai) Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair
Limbah industri Tempe

Rataan Pengamatan Ke-

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
Pupuk Organik cair Limbah Tempe
BO 4,92 tn 10,08 tn 17,96 tn 22,67 c
B1 4,96 tn 10,13 tn 18,13 tn 22,46 c
B2 5,13 tn 9,33 tn 18,29 tn 23,42 b
B3 5,04 tn 9,58 tn 19,17 tn 24,71 a
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Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada taraf a = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar)
berdasarkan uji jarak Duncan.

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tempe dengan
dosis 66 ml/1 (B3) tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan lainnya. Dapat dilihat bahwa
perlakuan B3 merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan jumlah daun. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa unsur hara tersedia cukup dan dosis yang di berikan sudah tepat.

Hal ini tentu dengan hasil analisis POC yang dengan unsur N sebanyak 0,35%, P205 sebanyak
0,05% dan K20 sebesar 0,07% aplikasi POC akan lebih efektif jika dilakukan dengan cara di
semprot langsung ke jaringan tanaman maka dengan kandungan hara yang rendah pun akan
dapat terserap dengan baik ke dalam jaringan tanaman. Lakitan (2007), menyatakan bahwa
unsur N merupakan komponen penyusun dari banyak senyawa essensial bagi tumbuhan yang
terkandung dalam klorofil.

Rataan pertumbuhan jumlah daun tertinggi yaitu pada perlakuan P3 yaitu 23,92 helai,
selanjutnya rata rata pertumbuhan daun terendah pada perlakuan PO yaitu 22,21 helai. Faktor
tidak berpengaruh nyata pemberian kompos kulit bawang merah terhadap jumlah daun
disebabkan oleh faktor cuaca yang tidak mendukung seperti pada musim penghujan sehingga
unsur hara dapat terbawa oleh air sehingga tidak terserap oleh tanaman secara optimal walaupun
terdapat perbedaan dosis pemberian pupuk menurut Siswoyo (2000) bahwa pertumbuhan suatu
tanaman dpat dipengaruhi oleh faktor dalam tanaman seperti metabolisme sedangkan faktor luar
yaitu lingkungan tumbuh seperti tanah, temperatur, kelembaban dan sinar matahari Nugrahini
(2013). Hal ini sejalan dengan data BMKG (terlampir). Ketersediaan hara pada kompos kulit
bawang merah setelah dilakukan analisis unsur hara N 0,76%, P 0,24%, K 0,55%, unsur nitrogen
tersebut tergolong tinggi.

Hubungan antara pemberian pupuk orgaik cair limbah industri tempe dengan jumlah
daun umur 5 MST dapat dilihat pada gambar 3.

Diameter Buah Per Tanaman Sampel (cm)

Perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe berpengaruh sangat nyata
pada panen ke-1 dan tidak berpengaruh nyata terhadap panen ke-2 hingga panen ke-5.
Selanjutnya pemberian pupuk kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter buah gambas pada panen ke-1 hingga panen ke-5.

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test untuk faktor pupuk organik cair limbah industri
tempe dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Beda Rataan Diameter Buah Per Tanaman Sampel (cm) Akibat Pemberian Pupuk
Organik Cair Limbah industri Tempe

Rataan Pengamatan Panen Ke-

Perlakuan
1 2 3 4 5 Total Rataan
Pupuk Organik Cair Limbah Tempe
BO 2,55 bcAB 249 tn 244 tn 2,39 tn 2,33 tn 12,21 2,44
Bl 2,66 abA 247 tn 260 tn 231 tn 244 tn 13,54 2,71
B2 2,36 cB 250 tn 235 tn 248 tn 238 tn 12,07 2,41
B3 3,10 aA 262 tn 243 tn 251 tn 227 tn 12,93 2,59

103



Gawati Harita, Ellen L. Panggabean, & Abdul Rahman. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Gambas (Luffa acutangula L.) Dengan Pupuk Organik Cair Limbah Industri Tempe Dan Kompos Kulit
Bawang Merah

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf o = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa perlakuan B3 tidak berpengaruh nyata terhadap
perlakuan B1 tetapi berpengaruh nyata terhadap perlakuan lainnya. Selanjutnya perlakuan B3
tidak berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan BO dan B1 tetapi berpengaruh sangat nyata
terhadap perlakuan B2 pada tingkat keyakinan 99%. Hal ini diduga pemberian POC limbah
industri tempe dengan dosis yang berbeda masih belum mampu meningkatkan diameter buah
gambas.

Hal ini tentu di pengaruhi oleh unsur hara P dari hasil analisis tanah kadar P di dalam tanah
yaitu sebanyak 15,84 ppm serta akan berpengaruh terhadap hasil fotosintesis tanaman gambas.
Pertumbuhan diameter buah tentu dipengaruhi oleh banyaknya asimilat hasil fotosintesis yang
diserap dalam buah gambas. Hal ini sejalan dengan pendapat Zamzami dkk (2015) yang
menyatakan bahwa penyerapan hasil fotosintesis kedalam buah akan mentukan hasil produksi
buah tersebut dan akan meningkatkan ukuran pada buah. Gumelar dkk (2014) juga menyatakan
bahwa pertumbuhan ukuran buah sangat dipengaruhi oleh banyaknya hasil fotosintat dan jumlah
buah dalam satu tanaman.

Pemberian pupuk kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
buah per plot. Hal ini diduga adanya faktor lain yaitu faktor iklim terhadap tanaman Wibawa dan
Baon (2008) menyatakan bahwa iklim merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan keberhasilan budidaya tanaman. Hal ini sesuai dengan data BMKG
(terlampir). Berdasarkan Hasil analisis kandungan hara pada Kompos Kulit bawang merah yaitu
N 0,76 % (sangat tinggi), P 0,24% (sangat tinggi), K 0,55 % (sangat tinggi), C-organik 10,51 %
(sangat tinggi), C/N 13,88% (sedang), unsur hara P merupakan unsur hara yang berperan penting
dalan perkembangan buah.

Panjang Buah Per Tanaman Sampel (cm)

Hasil uji analisa data secara statistik pada tabel sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dan kompos kulit bawang merah kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap panjang buah gambas pada panen ke-1 hingga panen ke-5. Berikutnya kombinasi
perlakuan antara penggunaan pupuk organik cair limbah industri tempe dan pupuk kompos kulit
bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang buah gambas pada panen ke-1 tetapi tidak
berpengaruh nyata pada panen ke-2 hingga ke-5. Hal ini menunjukan pemberian pupuk organik
cair limbah industri tempe masih belum menunjukan perubahan yang signifikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugih (2005) mengemukakan bahwa pemberian pupuk secara rutin dan berkala
serta dengan dosis yang tepat sangat menunjang petumbuhan tanaman.

Hal ini diduga pemberian pupuk kompos kulit bawang merah masih belum berpengaruh
terhadap pertumbuhan panjang buah gambas. Selain itu unsur hara P205 yang berperan dalam
pembentukan buah masih belum diserap secara optimal pemberian pupuk kompos kulit bawang
merah. Hasil analisis pupuk kompos kulit bawang merah bahwa kadar P205 yang terkandung pada
pupuk kompos kulit bawang merah yaitu sebesar 0,25 % dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tawakal (2009) yang menyatakan Fosfor didalam tanah mempunyai
fungsi yang sangat penting yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan
energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses didalam tanaman lainnya.

Selain itu faktor lain penyebab pengaruh tidak nyata yaitu faktor iklim terhadap tanaman
tersebut. Berdasarkan hasil data BMKG (2022) (terlampir) yang diperoleh data pada awal
penanaman sampai panen produksi tanaman gambas. Pada bulan november 2021 sampai januari
2022 menunjukkan curah hujan yang tidak merata dan kelembaban rata - rata yang selalu tinggi

104



Gawati Harita, Ellen L. Panggabean, & Abdul Rahman, Respon Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) Dengan Pupuk Organik Cair Limbah Industri Tempe Dan
Kompos Kulit Bawang Merah
setiap bulan nya 80-94 %. Sementara itu kelembaban yang dibutuhkan tanaman gambas 50-60%.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Prayoga dkk, (2015) yang menyatakan peralihan fase vegetatif
ke fase generatif selain dari konsentrasi dan pemberian pupuk yang diberikan juga dipengaruhi
oleh faktor genetik dan faktor luar seperti suhu, kelembaban, air, hara dan cahaya.

Bobot Buah Per Tanaman Sampel (g)

Pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot buah per sampel pada panen ke-1 hingga panen ke-5. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
sidik ragam bahwa pemberian pupuk kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata pada
panen ke-1 hingga panen ke-4 tetapi berpengaruh nyata pada panen ke-5 pada bobot per sampel
buah gambas. Berikutnya hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa Kombinasi pemberian
pupuk organik cair limbah industri tempe dan pupuk kompos kulit bawang merah tidak
berpengaruh nyata pada panen ke-1 hingga panen ke-4 tetapi berpengaruh nyata pada panen ke-
5 terhadap bobot buah gambas per sampel.

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test untuk faktor pemberian pupuk kompos kulit
bawang merah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Beda Rataan Bobot Buah Per Tanaman Sampel (g) Akibat Pemberian Pupuk Kompos
Kulit Bawang Merah

Perlakuan Rataan Pengamatan Panen Ke- Total
1 2 3 4 5
Kompos Kulit
Bawang
PO 281,71 tn 179,46 tn 134,71 tn 138,54 tn 113,00 b 847,42
P1 300,17 tn 16596 tn 134,50 tn 174,13 tn 152,04 a 926,79
P2 286,38 tn 172,25 tn 131,04 tn 143,71 tn 124,75 ab 858,13
P3 278,33 tn 186,58 tn 146,88 tn 135,00 tn 126,00 a 872,79

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf o = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.

Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa perlakuan pupuk organik cair memiliki rata rata
tertinggi bobot buah gambas per tanaman sampel yaitu pada perlakuan B3 dengan rata rata
132,96 g sedangkan rata rata terendah pada perlakuan B0 dengan rata rata 123,08 g. Hal ini diduga
pemberian dengan dosis 66 ml/l masih belum mampu meningkatkan bobot buah yang signifikan.
Tidak hanya itu bobot buah gambas juga dipengaruhi oleh kandungan air di dalam buah sehingga
buah menjadi lebih berat. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurlisan (2013) yang menyatakan
bahwa berat buah dipengaruhi oleh kandungan air dalam buah, dengan meningkatnya
produktivitas metabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan
meningkatkan penyerapan air bagi tanaman pada masa pertumbuhan dan perkembangannya.

Ketersediaan unsur P dan K pada Poc limbah industri tempe setelah dianalisis yaitu P 0,08%
(kriteria tinggi), K 0,07% (kriteria sedang). Menurut Lingga dan Marsono (2001) dalam Rambe
(2019) pada fase generatif dari terbentuknya buat seperti jumlah buah dan berat buah tentu saja
tidak lepas dari peranan unsur hara yang terdapat pada tanah dan penambahan pupuk.

Perlakuan pupuk kompos kulit bawang merah dengan dosis 1,2 kg/plot (P1) tidak
berpengaruh nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa pemberian pupuk
kompos kulit bawang merah mampu meningkatkan bobot buah per sampel yang lebih baik. hal ini
didukung oleh Rezkiwati dan Neny (2013). Mengemukakan bahwa zat dan senyawa yang terdapat
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pada kulit bawang merah dapat memberikan kesuburan bagi tanaman sehingga dapat
mempercepat tumbuhnya buah dan bunga pada tumbuhan.

Bobot Buah Per Plot (g)

Pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe tidak berpengaruh nyata pada panen
ke-2 hingga ke-5 tetapi berpengaruh nyata pada panen ke-4. Selanjutnya pemberian pupuk
kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah per plot pada panen
ke-1 hingga ke-5. Berikutnya pada kombinasi perlakuan pupuk organik cair limbah industri tempe
dan pupuk kompos kulit bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah gambas per
plot pada panen ke-1 hingga panen ke 5.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-rata Bobot Buah Per Plot (g) Akibat Pemberian Pupuk Organik
Cair Limbah Tempe

Rataan Pengamatan Panen Ke- Total

Perlakuan
1 2 3 4 5

Pupuk Organik Cair Limbah Tempe

BO 2876,5 tn 2898,10 tn 2507,75 tn 2602,63 D 2944,25 tn 13829,13
B1 27251 tn 3598,63 tn 3028,00 tn 2817,50 ab 2914,38 tn 15083,63
B2 2342,1 tn 3421,00 tn 2721,38 tn 2834,38 2 2949,50 tn 14268,38
B3 2642,7 tn 3582,00 tn 2470,50 tn 3063,88 a 3244,88 tn 15004,00
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada taraf a = 0.05 (huruf kecil) dan a = 0.01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.
Pada tabel di atas menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe
pada perlakuan B3 tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan B2 dan B1 tetapi berpengaruh
nyata terhadap perlakuan BO. Hasil penelitian ini diduga pemberian pupuk organik cair dengan
dosis yang tepat dapat meningkatkan pasokan asimilat tanaman yang akan mempengaruhi bobot
buah gambas. Menurut Ho (1996), tingkat perkembangan buah dipengaruhi oleh pasokan asimilat,
suhu dan air pada tanaman. Selain itu, ukuran dan bentuk buah dipengaruhi oleh ketersediaan
ruang tumbuh dan nutrisi pendukung bagi perkembangan buah tersebut (Nurrochman et al,,
2011).
pemberian pupuk kompos kulit bawang merah menunjukan rata rata bobot buah per plot
tertinggi yaitu pada perlakuan P3 dengan rata rata bobot buah per plot yaitu 3097,38 g sedangkan
rata rata terendah yaitu pada perlakuan PO dengan rata rata bobot buah per plot yaitu 2921,25 g.
Hasil penelitian ini diduga kompos kulit bawang merah tidak diserap secara optimal. Selain faktor
internal dan ketersediaan hara, faktor abiotik seperti hujan curah hujan yang tinggi juga
berpengaruh pertumbuhan tanaman, Menurut data BMKG pada masa penelitian menunjukkan
curah hujan yang tidak merata dan kelembaban yang selalu tinggi 80-94% ( BMKG). Berdasarkan
hasil analisis kompos kulit bawang merah yaitu Nitrogen 0,76% (sangat tinggi), P 0,24% (sangat
tinggi), K 0,55 (sangat tinggi).

Jumlah Buah Per Plot (Buah)

Data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
cair limbah industri tempe tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah gambas per plot pada
panen ke-1 hingga panen ke-5. Selanjutnya pemberian pupuk kompos kulit bawang merah tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot pada panen ke-1 hingga panen ke-5. Berikutnya
kombinasi perlakuan antara pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe dan pupuk
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kompos kulit bawang merah tidak berepngaruh nyata terhadap jumlah buah per plot pada panen
ke-1 hingga panen ke-5.

Hal ini diduga pupuk cair limbah tempe dapat dengan mudah diserat oleh tanaman sehingga
dapat memicu pertumbuhan jumlah buah pada masing masing tanaman. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sutejo (2002) yang menyatakan bahwa pupuk cair memiliki keistimewaan yaitu pupuk
ini dibanding dengan pupuk alam yang lain (pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos) lebih cepat
diserap tanaman pemberian pupuk cair berbahan limbah cair industri tempe mengandung unsur
- unsur yang baik bagi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dari pada pemberian
melalui tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang
diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi
aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin
tinggi. Namun pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya
gejala kelayuan pada tanaman oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat perlu diketahui oleh
para peneliti maupun petani dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan
(Abdul Rahmi dan Jumiati, 2007).

Pemberian pupuk kompos kulit bawang merah menunjukan rata rata tertinggi yaitu pada
perlakuan P3 dengan jumlah buah per plot 13,00 sedangkan rata rata terendah yaitu pada
perlakuan PO dengan jumlah buah per plot 12.25. Hal ini diduga pemberian dengan dosis 30
ton/ha masih belum berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah buah gambas. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rambe (2013) dalam Wardhana et al (2018) bahwa semakin banyak bahan
organik didalam tanah maka semakin banyak unsur hara yang tersedia bagi tanaman, hal ini dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang mana akan meningkatkan bobot hasil dari tanaman.

SIMPULAN

Pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan panjang tanaman dan berpengaruh nyata pada jumlah daun, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman gambas seperti diameter buah, panjang buah,
bobot buah per tanaman sampel, bobot buah per plot dan jumlah buah per plot. Perlakuan terbaik
B1 dengan dosis 22ml/l dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman gambas.

Pemberian pupuk kompos kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
panjang tanaman dan bobot buah per tanaman sampel gambas. tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun, diameter buah, panjang buah, bobot buah per plot dan jumlah buah per
plot. Perlakuan terbaik P2 dengan dosis 2,4kg/plot dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman gambas Kombinasi antara pemberian pupuk organik cair limbah industri tempe
dan pupuk kompos kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, dan bobot
buah per tanaman sampel, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, diameter buah,
panjang buah, bobot buah per plot dan jumlah buah per plot.
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